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Abstrak. ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 

merupakan penyakit dengan angka morbiditas dan 

mortalitas yang tinggi di Indonesia. ISPA menjadi 

penyebab kematian terbesar pada post-neonatal dan balita 

di Indonesia. DKI Jakarta merupakan salah satu dari tiga 

provinsi dengan kasus ISPA tertinggi di Indonesia. Tujuan 

dari pengabdian masyarakat ini adalah sebagai bagian dari 

tindakan pencegahan ISPA dengan mensosialisasikan 

pengetahuan dan cara pengobatan ISPA melalui diskusi 

dan demo pembuatan obat ISPA dari bahan herbal. Metode 

yang dilakukan adalah penyuluhan, demo praktek 

pembuatan obat herbal, diskusi, dan tanya jawab yang 

dihadiri oleh 28 peserta ibu-ibu PKK RW 07 Kelurahan 

Pegangsaan, Kecamatan Menteng, DKI Jakarta. Hasil 

korelasi (r) data pre-test dan post-test dengan 

menggunakan uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

0.001 (p<0.05) bahwa terdapat korelasi antara pre-test dan 

post-test. Hasil analisis perbedaan data pre-test dan post-

test menunjukkan nilai 0.000 (p<0.05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan signifikan dan 

peningkatan pengetahuan yang nyata antara hasil pre-test 

dan post-test. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian edukasi berupa sosialisasi dan edukasi dapat 

efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

ISPA. 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 
 

Pendahuluan 
ISPA atau yang lebih dikenal dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut merupakan penyakit pada 

saluran pernapasan dan merupakan penyakit dengan kasus kematian tertinggi di berbagai negara [1], 

[2]. ISPA dibagi menjadi infeksi pada saluran pernapasan atas dan bawah. Penyebab ISPA umumnya 

disebabkan oleh virus, bakteri, dan polusi udara [3]. Kasus kematian akibat ISPA tercatat mencapai 

empat juta orang setiap tahun dan didominasi oleh infeksi saluran pernapasan bawah [4]. Angka 

kematian tertinggi terdapat pada komunitas yang rentan yaitu balita dan orang tua. Untuk Indonesia 

sendiri, prevalensi ISPA mencapai 38% dan didominasi oleh balita [5]. 

DKI Jakarta diketahui menempati salah satu dari tiga wilayah dengan kasus ISPA tertinggi di 
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Indonesia [6]. Bahkan, untuk DKI Jakarta kasus ISPA pada balita mencapai 99.48% [6]. Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan (Dinkes) DKI Jakarta pada periode Januari-Juni 2023 terdapat 638 ribu 

kasus ISPA [7]. Dinkes DKI Jakarta melaporkan bahwa salah satu penyebab ISPA pada masyarakat 

adalah akibat buruknya kualitas udara kota Jakarta [7]. Dari sekian wilayah di DKI Jakarta, kasus 

ISPA di Kecamatan Menteng tahun 2020 merupakan wilayah dengan kasus ISPA tertinggi. Selama 

tiga bulan di awal 2020 tercatat kasus ISPA di Kecamatan Menteng sebanyak 515, 571, dan 474 

kasus. Tingginya kasus ISPA di masyarakat menggambarkan harus adanya urgensi pencegahan dan 

penanggulangan secara massif dan komprehensif. 

Upaya pencegahan dan penanggulangan ISPA sangatlah penting mengingat penyakit ini dapat 

menular secara udara, menyebabkan keperparahan, dan kematian. Upaya penurunan kasus ISPA 

melalui pemeliharaan kesehatan dilakukan dengan tahapan diantaranya upaya promotif, preventif, 

kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan di fasilitas kesehatan [8]. Penyembuhan ISPA dapat 

dilakukan tanpa pengobatan (self-limited disease) atau dapat dilakukan dengan pengobatan mandiri 

(swamedikasi) [9]. Diketahui bahwa beberapa tanaman herbal dapat digunakan untuk pengobatan 

ISPA. Kunyit, menjadi salah satu tanaman yang cukup terkenal sebagai bahan herbal terapi ISPA. 

Kunyit merupakan bumbu dapur rumahan yang mudah didapatkan namun berkhasiat sangat baik 

untuk mengurangi peradangan pada saluran pernapasan [10], [11]. 

Mengingat urgensi dari pencegahan dan penanggulangan ISPA ini, maka peran pemerintah dan 

masyarakat sangat diharapkan. Penelitian telah membuktikan bahwa masyarakat yang sering 

diberikan edukasi pola hidup bersih dan sehat oleh tenaga kesehatan secara signifikan dapat 

mencegah kasus ISPA [12]. Beberapa pengabdian masyarakat terkait ISPA juga pernah dilakukan di 

berbagai daerah. Pengabdian masyarakat melalui penyuluhan ISPA diketahui mampu meningkatkan 

pemahaman terkait ISPA [9], [12], [13], [14], [15]. 

Berdasarkan kondisi yang dijelaskan di atas, upaya peningkatan pengetahuan ISPA dan 

pencegahannya melalui pendidikan kesehatan dalam bentuk edukasi atau penyuluhan sangat perlu 

untuk dilaksanakan. Kecamatan Menteng dipilih untuk menjadi wilayah yang mewakili kasus ISPA 

yang cukup tinggi di DKI Jakarta. Edukasi dan sosialisasi ISPA ini diharapkan dapat menyediakan 

upaya promotif dan preventif untuk dapat mengendalikan kasus ISPA. Selain itu, demonstrasi 

pembuatan obat herbal ISPA juga diharapkan mampu membekali masyarakat untuk dapat melakukan 

upaya rehabilitatif dalam bentuk pengobatan mandiri ISPA di rumah dengan menggunakan bahan 

herbal yang mudah didapatkan 

 

Metode 

Metode yang dilakukan yaitu memberikan penyuluhan terkait aspek definisi, faktor penyebab, 

dan diikuti dengan demonstrasi pembuatan obat herbal ISPA dari kunyit. Penyuluhan dilakukan 

melalui presentasi materi menggunakan power point sebagai media penyuluhan. Kegiatan 

diagendakan di hari Jumat tanggal 14 Juni 2024 di balai warga RW 07, Kelurahan Pegangsaan, 

Kecamatan Menteng, DKI Jakarta 

 

 
Gambar 1. Banner kegiatan pengabdian masyarakat RW 07, Kel. Pegangsaan, Kec, Menteng, 

DKI       Jakarta 
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Kegiatan dihadiri oleh mitra pengabdian yakni ibu-ibu PKK RW 07, Kel. Pegangsaan, Menteng, 

DKI Jakarta sebayak 28 orang. Sebelum dilaksanakan kegiatan tersebut, para peserta diberikan 

kuesioner mengenai pengetahuan dan penatalaksanaan kondisi ISPA yang diketahui. Selanjutnya 

dilakukan penyampaian materi dalam kegiatan penyuluhan berupa definisi, penyebab ISPA, 

klasifikasi ISPA, gejala ISPA, bahaya ISPA, edukasi bagi ibu, tindakan untuk pengobatan ISPA, 

pencegahan ISPA, dan diakhiri dengan demo pembuatan obat herbal ISPA berbahan dasar kunyit. 

Selesai penyuluhan pada akhir acara dilaksanakan sesi tanya jawab dan memberikan kuisoner 

kembali (post-test). Hasil dari pre- test dan post-test akan dibandingkan guna mengetahui 

pemahaman orang tua terhadap kondisi ISPA. 

Runtutan kegiatan dimulai dengan studi literatur terkait kondisi ISPA di Kecamatan Menteng 

selama beberapa tahun terakhir. Kegiatan dilanjutkan dengan proses observasi kepada warga sekitar 

dan perizinan kepada kader PKK RW 07, Kelurahan Pegangsaan, Kecamatan Menteng, DKI Jakarta. 

Perizinan dilakukan dalam rangka menjelaskan tujuan dilaksanakannya kegiatan. Kegiatan 

selanjutnya adalah persiapa, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. 
 
 

 
 

Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat tim ISPA UHAMKA 

. 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan observasi lapangan ke kelurahan Pegangsaan, 

Kecamatan Menteng, DKI Jakarta. Pada tahapan observasi, wawancara dan diskusi kepada 10 warga 

RW 07 dilakukan oleh tim pengabdian. Hasil observasi didapatkan bahwa permasalahan kasus ISPA 

di lingkungan sekitar diantaranya diderita oleh balita dan orang tua, dengan keluhan yakni batuk, 

pilek, demam, sesak napas, dan nyeri pada dada. Pada saat diskusi juga ditemukan bahwa kejadian 

ISPA di lingkungan RW 07 setempat semakin tinggi ketika kondisi polisi udara Jakarta buruk di 

periode awal tahun 2024. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 14 Juni 2024, dimana dihadiri kurang lebih 28 ibu-

ibu PKK RW 07, Kel. Pegangsaan, Kec. Menteng, DKI Jakarta. Ibu-ibu PKK menjadi target 

penyuluhan dikarenakan peran ibu yang cukup besar di dalam keluarga. Ibu dianggap merupakan 

pihak yang sangat perlu mendapatkan eksposure atau paparan pengetahuan ISPA, sehingga 

diharapkan ibu dapat meneruskan dan melakukan praktek pencegahan ISPA di dalam rumah. Ibu 

juga merupakan peran yang umumnya merawat balita di rumah, sehingga kasus ISPA pada balita 

juga dapat teratasi dengan baik. 

Para peserta dikumpulkan di balai warga untuk diberikan penyuluhan. Secara umum, kegiatan 

edukasi dan sosialisasi ini berjalan dengan baik dimana peserta terlihat cukup antusias untuk 

mendengarkan dan mengikuti sesi tanya jawab. Tidak hanya menyampaikan materi, pada akhir 

kegiatan penyuluhan terdapat  demonstrasi pembuatan susu kunyit sebagai obat herbal ISPA. 

 

 

  (studi literatur) 

persiapan 
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan meliputi pemaparan materi, demonstrasi pembuatan obat 

herbal ISPA, dan sesi diskusi tanya jawab 

Evaluasi pengukuran dan pengetahuan peserta dilakukan dengan menggunakan instrumen 

kuesioner sebelum dan setelah kegiatan edukasi dan sosialisasi. Evaluasi ini dilakukan dalam 

rangka mengukur tingkat keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat. Hasil evaluasi 

berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan adanya kenaikan rata-rata pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian penyuluhan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan analisis 

tersebut maka dapat disimpulkan ada kenaikan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan. 

 
Tabel 1. Analisis statistik pengetahuan peserta 

No. Pengetahuan n Rata-rata 

1 Pre-test 28 59.82 

2 Post-test 28 81.43 



MEJUAJUA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 4 No 1, Agustus 2024 

 

112 
 

 

Data pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dan sosialisasi kemudian dianalisis dengan uji 

statistik melalui Paired Sample T Test. Berdasarkan uji tersebut didapatkan nilai p-value sebesar 

0.000. Nilai tersebut berada dibawah α (0.05), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

pengetahuan yang nyata sebelum dan sesudah penyuluhan tentang ISPA, seperti pada Tabel 2. 

Sehingga disimpulkan bahwa penyuluhan dengan metode edukasi dan sosialisasi, disertai dengan 

demo pembuatan obat herbal dapat efektif meningkatkan pengetahuan, pencegahan, dan 

pengobatan peserta tentang penyakit ISPA. Hasil pada pengabdian ini sejalan dengan hasil 

penelitian bahwa perilaku kesehatan pada individu, kelompok, dan masyarakat dipengaruhi oleh 

pendidikan kesehatan [16], [17], [18]. Tidak hanya itu saja, hasil pengabdian ini juga sejalan dengan 

kenaikan pengetahuan yang dilakukan oleh beberapa pengabdian masyarakat tentang ISPA yang 

dilakukan di berbagai macam daerah [13], [14], [15]. Penyuluhan kesehatan, sebagai bentuk dari 

pendidikan kesehatan, dikatakan mampu mengubah perilaku [17], [18]. Oleh karena itu, perilaku 

masyarakat yang sudah terpapar oleh pengetahuan ISPA diharapkan mampu mencegah dan 

mengurangi kejadian ISPA di lingkungan sekitar. 
 

Tabel 2. Hubungan data pre-test dan post-test kegiatan edukasi dan sosialisasi dengan 

Paired Sample 

  T Test  

   No.  Analisis  p-value  

    1  Korelasi  0.001  

  2  Perbedaan  0.000  

 
Untuk agenda kedua yakni pembuatan obat herbal dari bahan dasar kunyit, tim melakukan 

demo pembuatan obat herbal tersebut secara live. Para ibu-ibu PKK diperkenankan masing-masing 

mencoba satu gelas obat herbal tersebut agar dapat dipraktekan di rumah mereka masing-masing. 

Kunyit kami pilih sebagai salah satu bahan herbal terapi ISPA, karena kunyit merupakan bumbu 

dapur rumahan yang mudah didapatkan namun berkhasiat sangat baik untuk mengurangi 

peradangan pada saluran pernapasan [10], [11]. 

Beberapa tim pengabdi terdahulu telah berhasil membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan 

dengan metode ceramah efektif dalam meningkatkan pengetahuan [13], [14], [15], [17], [18]. 

Penyuluhan dengan metode ceramah dapat menyampaikan materi yang dipaparkan secara langsung 

dan lisan. Pokok-pokok materi yang terurai jelas dalam pemaparan dengan metode ceramah dapat 

membuat peserta menjadi fokus pada hal yang disampaikan sehingga lebih mudah dipahami dan 

dilaksanakan. Penyuluhan yang diikuti dengan demonstrasi juga lebih meningkatkan pemahaman 

peserta. Peserta yang ikut kegiatan penyuluhan ini diharapkan mampu menjadi kader kesehatan di 

rumah dan lingkungan sekitarnya masing-masing. Metode pengabdian masyarakat dengan 

demonstrasi juga terbukti secara efektif dapat menyampaikan pengetahuan dan materi dengan baik 

kepada masyarakat [19], [20]. Kader kesehatan diharapkan dapat memantau dan menumbuhkan 

kesadaran mengenai kesehatan keluarga agar masyarakat dapat berkembang serta bertumbuh 

dengan baik. Kegiatan pengabdian seperti ini diharapkan dapat dilakukan secara berkala kepada 

masyarakat guna meningkatkan kesadaraan dalam menurunkan angka kejadian ISPA di 

masyarakat. 
 

Simpulan 

Pengabdian masyarakat melalui edukasi dan demonstrasi pengobatan ISPA ini dapat 

disimpulkan sebagai upaya promotif-preventif-rehabilitatif dalam penanggulangan kasus ISPA di 

masyarakat. Melalui hasil pengabdian masyarakat didapatkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan yang nyata antara sebelum dan sesudah acara penyuluhan. Para peserta mendapatkan 

pengetahuan baru dan mudah diterapkan di rumah mengenai pencegahan dan penanganan penyakit 

ISPA. Diharapkan dengan pengabdian masyarakat ini, pemerintah setempat lebih sadar untuk 

melakukan upaya edukasi terhadap masyarakat dengan jumlah peserta yang lebih massif, agar semua 

masyarakat di Kecamatan Menteng pada khususnya dapat lebih optimal dalam menangani ISPA. 
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